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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kelestarian !ahan tanaman jati merupakan gatra terpenting bagi kegiatan Perum
Perhutani dalam mengelola kawasan hutannya. Kerusakan lahan tanaman jati tentu akan
merugikan usaha pihak Perum Perhutani. Masalah kelestarian lahan tanaman jati saat ini
sedang hangat dibicarakan para pakar hutan Beberapa pakar hutan berpendapat bahwa
cukup banyak kawasan tanaman jati yang menurun mutunya, hal ini dapat dilihat dari
menyusutnya velume kayu yang dapat dipanen pada setiap masa panen.

Perubahan luas lahan tanaman jati cenderung mengalami penurunan dari tahun
ke tahun. Pengurangan luas lahan ini dipicu oleh adanya penyimpangan étaupun alih
fungsi lahan tanaman jati menjadi lahan pertanian, pemukiman ataupun semak belukar,
selain itu kasus penebangan secara liar dan pencurian kayu jati sangat tinggi sckali
pengarchnya terhadap upaya pemerintah khususpya pihak Perum Perhutani dalam
memperbaiki kerusakan sumberdaya lahan tanaman jati.

Masalah lain yang dihadapi adalah merosotnya mutu tanaman jati. Hal ini
disebabkan oleh adanya perubahan struktur ekosistim yang dapat mendukung
kelestarian tanaman jati.. Seharusnya, lahan tanaman jati dibangun dengan mengacu
pada struktur tanaman alam jati. Karena itu, pihak Perum Perhutani dituntut untuk
meninjau kembali konsep pengelciaan sumberdaya tanaman jati agar dapat

meningkatkan produtivitas tanaman jati yang lebih baik.

1
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Evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman jati merupakan salah satu pendekatan
untuk menilai potensi sumberdaya lahan . Hasil evaluasi ini memberikan informasi
mengenai pengembangan tanaman jati. Sebagai tindakan jangka pendek, Perum
Perhutani perlu menaruh perhatian terhadap regenerasi tanaman jati agar nantinya
kawasan ini tidak dirajai oleh tanaman yang sangat menyimpang dari struktur tanaman
jati yang diharapkan.

Untuk menerapkan teknologi tepat guna dalam pemilihan lahan tanaman jati
digunaka seperangkat alat komputer. Perkembangan komputer yang begitu cepat telah
mendorong ber!cembangnya teknologi inforinasi yang berpengaruh terhadap
perkembangan berbagai disiplim ilmu pengetahuan. Dengan memanfaatkan teknologi
komputer, peta sebagai hasil pekerjean survey dan pemetaan tidak hanya lagi
menampilkan informasi data posisi (Data Spasial) tetapi juga dapat menghasilkan
informasi deskripsi berupa data atribut

Untuk lebih memudahkan sistem pemilihan lahan dan kesesuaian khususnya
tanaman jati, Sistem Informasi Geografis dapat membentuk suatu informasi lahan baru
yang sesuai dengan budidaya hutan jati yang bereferensi geografis. Kemampuan sistem
informasi ini akan terlihat jelas jika kualitas dan kuantitas data terlalu besar ditangani
secara manual. Dengan demikian periu dirancang suatu informasi lahan yang sesuai
dengan tanaman jati yang nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi pengguna.

1.2. Identifikasi Masalah :
1. Belum adanya kegiatan evaluési penggunaan lahan terhadap kesesuaian lahan
tanaman jati.
2. Belum adanya kegiatan identifikasi daerah-daerah yang memiliki kesesuaian

lahan tanaman jati berdasarkan letak geografis pada Kabupaten Bojonegoro.

Tmatient Tebnologt Haslonal 2
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I.3. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah pada penelitian ini dilakukan dengan kegiatan identifikasi
kesesuaian lahan tanaman jati dan evaluasi penggunan lahan terhadap peta
kesesuaian lahan dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geospasial (SIG)
L.4. Tujuan Penelitian : |
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Melakukan evaluasi penggunaan lahan berdasarkan kesesuaian lahan tanaman
jati di Kabupaten Bojonegoro.
2. Mengidentifikasi daerah-daerah yang memiliki kesesuaian lahan tanaman jati
berdasarkan letak geografis pada Kabupaten Bojonegoro
L.5. Batasan Masalah :
Pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada evaluasi .penggunaan lahan
berdasarkan kesesuaian lahan tanaman jati di Kabupaten Bojonegoro dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis.
1.6. Manfaat Penelitian :
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini :
1. Untuk melakukan evaluasi penggunaan lahan berdasarkan lahan tanaman jati di
Kabupaten Bojonegoro.
2. Untuk mengidentifikasi daerah-daerah yang memiliki kesesuaian lahan tanaman
jati berdasarkan ictak geografis pada Kabupaten Bojonegoro.
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana informasi,
bahan kajian dan dapa. memberikan sumbangsih pemikiran untuk konsep

pengelolaan sumberdaya tanaman jati yang lebih baik.
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1.7. Metode Penelitian
Dalam penyusunan laporan pada penelitian ini dipakai metode-metode yang saling
satu sama lain :

1.7.1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mencari bahan acuan berupa literatur-literatur atau
buku-buku yang berkaitan dengan parameter kesesuaian tanaman jati, penggunaan
lahan dan aspek-aspek lainnya dalam tata cara penggunaan lahan serta metode
analisa juga buku panduan untuk pengoperasian perangkat lunak yang digunakan
pada penelitian ini.

1.7.2. Studi Lapangan
Studi lapangan dalam penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupaten
Bojonegoro, Propinsi Jawa Timur dengan ruang lingkup pada evaluasi
penggunaan lahan berdasarkan kesesuaian lahan tanaman jati.

1.7.3. Studi Laboratorium
Studi laboratorium dilakukan untuk mengolah data-data yang diperoleh dari
beberapa sumber data dengan menggunakan komputer dan perangkat lunak

sebagai pengolahan dan analisa.
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BAB II

LANDASAN TEORI

I1.1. Ekosistem Tanaman Jati

Sejarah tanaman jati (Tectona grandis L.f)) di Indonesia menunjukkan bahwa
jenis tanaman ini berasal dari luar. Oleh karena itu, di Indonesia tidak akan dijumpai
hutan alam jati, dan yang mungkin ada m&nan jaii yang menghutan alam. Walaupun
tidak tercatat tahun penanamannya, namun berdasarkan tinggi dan batang pohon,
diperkirakan tanaman jati yang ada sudah berumur > 100 tahun. Hasil kajian terhadap
lapisan — lapisan tajuk di hutan itu menunjukkan bahwa tanaman jati yang ada di
Indonesia bukan hutan alam, karena ada lapisan tajuk penciri yang tidak muncul.

Kenyataan diatas dapat berarti bahwa kalangan pakar hutan telah kehilangana
suatu matarantai kajian ekosistem hutan, khususnya ekosistem tanaman jati. Namun
demikian, usaha — usaha yang telah dilakukan oleh pihak Perum Perhutani itu pantas
dipuji, karena akan sangat berguna sebagai bahan kajian bagi pakar hutar jati di mnasa —
masa mendatang.

Tersedianya tanaman jati memungkinkan mengkaji ciri — ciri khususnya yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam membangun ekosistem dan aras produktivitas
setara atau bahkan lebih tinggi dari hutan alam. Sebagai langkah pertama, Perum
Perhutani perlu menaruh perhatian terhadap regenerasi tanaman jati itu, yang
mengalami hambatan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anakan jati muda sangat
sedikit jumlabnya. Hal ini disebabkan terhalangnya perkecambahan bibit jati oleh
scrasah vang cukup tebal, baik karena biji — biji ternaungi serasah atau karena

 menumpangi serasah schingga tidak dapat memanfa.atkan' tanah sebagai media
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pertumbuhan. Masalah ini perlu dipe_rhatikan mengingat yang akan dibangun ditempat
ini adalah lahan untuk tanaman jati.

Tanpa adanya tindakan penyelamatan terhadap regenerasi jati, ada kemungkinan
nantinya kawasan ini dirajai oleh tanaman yang sangat menyimpang dari struktur lahan
tanaman jati yang sangat diharapkan. Kalaupun akan diadakan penyelamatan, hal itu
haruslah dilakukan tanpa terlalu banyak menimbulkan gangguan pada proses — proses
alami yang sedang berlangsung. Misalnya dengan penyikapan secukupnya serasah yang
semula menutupi biji — biji jati atau menghalangi biji jati bersinggungan dengan tanah.

Adanya tanaman jati dengan struktur mendekati kondisi klimaks hutan jati alam
dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk membangun hutan tacaman jati

Di Kabupaten Bojonegoro pengurangan lahan khususnya tanaman jati dari
tahun ke tahun sémakin meningkat.‘ Lahan tanaman jati berubah menjadi lahan
pertanian, pemukiman maupun semak belukar. Pengurangan lzhan hutan jati tersebut
akan berdampak besar terhadap Perum Perhutani sebagai pihak pengelola di Kabupaten
Bojonegoro. Dengan berkurangnya lahan tanaman jati yang ada akan menimbulkan
berbagai masalah diantaranya adalah kerusakan hutan khususnya tanaman jati. Kondisi
ini akan berpengaruh terhadap produktivitas hasil tanaman jati yang merupakan
tanaman produksi jika ditinjau dari aspek ekonomi di Kabupaten Bojonegoro. Selain itu
kerusakan ini dapat menyebabkan kehancuran bagi pihak Perum Perhutani dalam
membangun usaha preusan

Miasainya Lebih kurang sepuluh kilometer dari ibu kota Kabupaten Bojonegoro
ke arih selatan iepatnya di Kecamatan Dander, tampak ribuan tonggak kayu jati dengan
diameter S0 - 100 sentimeter yang masih mencengkeram tanah. Tidak jauh dari lokasi

itu berserakan ribuan tonggak jati yang siap diangkut ke industri kerajinan kayu untuk
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dijadikan meja dan kursi. Hutan jati yang tinggal tonggaknya itu merupakan saksi bis
ulah manusia yang sengaja menjarah. Pemandangan serupa dapat dilihat di Kecamatan
Temayang, 20 kilometer sebelah selatan Kota Bojonegoro.
I1.2. Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Jati

a. Kelembapan /Jumiak Bulan Kering

Nilai kelembapan tanah adalah perbandingan berat air yang terkandung dalam
tanah dengan berat kering tanah tersebut.

b. Suhu Udara Rata-Rata Tahunan (°C)

Regim temperatur sebagai salah satu unsur karakteristik lahan biasanya
dinyatakan dalam OC, dan sebagai besarannya adalah temperatur tahunan rata.-rata.‘
Disamping itu perlu diperhatikan jumlah hari dengan temperatur rata-rata diatas suatu
tingkat yang dikehendaki tanaman, akan tetapi dibawah batas yang dirancang untuk
pengembangan tanaman.

¢. Curah Hujan Tahunan (mm)

Cﬁrah hujan merupakan unsur iklim yang sangat penting bagi kehidupan di
bumi. Jumlah curah hujan dicatat dalam inci atau milimeter, dimana 1 in = 25,4 mm.
Daerah tropis dengan suhu udara agak panas mempunyai persediaan air yang banyak
sekali, sehingga intensitas hujan yang besar dapat berlangsung dalam waktu yang lama.
Hujan yang lebat akan memampatkan permukaan tanah dan relatif tidak dipengaruhi
oleh lapisan tanah sehingga air hujan yang mengalir ke permukaan tanah akan sedikit
sekali mengalami perembesan dan karena langit menjadi cerah maka penguapan

menjadi sangat cepat.
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Seperti daerah-daerah lain di Indonesia yang berada di- sebelah selatan
Katulistiwa, iklim Kabupaten Pasuruan termasuk dalam iklim tropis yang ditandai
dengan suatu perbedaan besar antara curah hujan di musin hujan dan curah hujan di
musim kemarau. Musim hujan biasanya terjadi mulai bulan november sampai dengan
bulan Mei, sedang musim kemarau biasanya mulai bulan Juni sampai dengan COktober

d. Kelerengan (%)

Lereng menggambarkan sudut kemiringan permukaan tanah terhadap bidang
horisontal. Satuan yang dapat digunakan adaiah satuan derajat dan persen (%). Satuan
derajat membagi sudut tegak lurus menjadi 90 satuan. Sedangkan satuan % menyatakan
perbandingan/rasio antara beda tinggi 2 tempat terhadap jarak datar/horisontal kedua
tempat tersebut kali 100%. Misalnya : lereng 25% artinya 2 tempat tersebut mempunyai
beda tinggi 25 m dengan jarak datar 100 m.

Besaran lersng merupakan faktor penting yang menentukan mudah tidaknya tanah
untuk diusahakan/digunakan. Tanah dengan medan datar lebih mudah diusahakan dari
pada tanah berlereng terjal. Kemiringan tanah juga menentukan sifat tanah yang lain,

yaitu kepekaan erosi dan drainase permukaan.
e. Kedalaman Efektif Tanah (cm)

Kedalaman efektif tanah menggambarkan ketebalan tanah sejauh mana akar
tanaman dapat berkembang. Besarnya diukur dari permukaan tanah sampai dengan
lapisan dimana akar tanaman tidak dapat lagi menembusnya. Lapisan tersebut biasanya
berupa penghalang fisik yang berupa batuan atau lapisan kedap akar. Pada keadaan
tertentu lapisan tersebut dapat berupa suatu lapisan yang secara secara kimia
mengandung racun yang dapat mematikan akar tahaman, misalnya lapisan tanah dengan

asam sulfat tinggi pada daerah yany tergenang lama/rawa.
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f. pH Tanak
pH tanzh atau biasa dikenal sebagai derajad keasaman tanah sangat berkaitan

erat dengan tingkat kesuburan tanah. Setiap jenis tanaman membutuhkan selang piH
tanah tertentu untuk membantu pertumbuhan yang sehat. Adapun untuk nilai pH tanah
bagi keperluan tanaman biasanya ditetapkan dengan dua macam larutan, yakni H20 dan
KCl yang menggunakan perbandingan antara contoh tanah dengan larutan adalah 1 :
2,5. (Ir. Soedyanto, Ari Susani B.Sc, Bercocok Tanam, CV. Yasaguna Jakarta, 1992)

g. Tekstur Tanah (lapisan atas)

Mineral — mineral padat yang menyusun partikel — partikel tanah dibedakan
menjadi tiga fraksi yaitu :
- Halus (Liat) rukuran <2 p
- Sedang (Lempung): ukuran 2 p-50p
- Kasar (Pasir) : ukuran 50 p - 2 mm
Tekstur tanah menggambarkan perbandingan di antara ketiga fraksi tersebut.

Apabila fraksi pasir lebih dominan jumlahnya maka disebut bertekstur pasir, demikian
pula bila jumlah liatnya dominan disebut tanah bertekstur liat. Pengamatan tekstur tanah
di lapangan dilakukan dengan cara memilin tanah basah diantara ibu jari dengan jari
telunjuk. Fraksi pasir akan terasa kasar, fraksi lempung terasa seperti bedak, dan fraksi
liat terasa licin dan lekat. Apabila tiga ukuran fraksi komposisinya seimbang maka
disebut bertekstur geluh. Untuk mengetahui perbandingan fraksi-fraksi tanah secara
akurat harus dilakukan uji laboratorium dengan analisa kimia dan fisika untuk

memisahkan ketiga ukuran fraksi tanah.
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h. Kelas Drair ase Tanah
Kelas drainase tanah adalah kecepatan perpindahan air dari suatu bidang lahan,
baik berupa limpasan maupun sebagai peresapan air ke dalam tanah. Sebagai suatu sifat
fisik tanah, drainase dapat diartikan sebagai frekuensi dan lamanya tanah bebas dari
kejenuhan air. Drainase tanah dalam kaitannya dengan syarat tumbuh tanaman dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
1.  Luar biasa baik,yaitu air lebih segera keluar dari tanah dan sangat sedikit air
yang ditahan oleh tanah, sehingga tanaman segera mengalamai kekurangan air.
2.  Baik, yaitu tanah mempunyai peredaran udara baik
3. Sedang, yaitu tanah mempunyai peredaran udara baik didaerah perakaran,
4.  Agak Buruk, yaitu tanah mempunyai peredaran udara yang baik hanya di
permukaan/ bagian atas saja. |

Buruk, yaitu tanah tidak terdapat peredaran udara sehingga kadang terjadi

’:.;'!

genangan dalam waktu yang tidak terlalu lama.
6.  Sangat Buruk, yaitu terdapat air yang menggenang dipermukaan dalam waktu
yang relatif lama sehingga dapat menghambat pertumbuhan suatu tanaman.
I1.3. Evaluasi Penggunaan Lahan
Evaluasi lahan adalah proses penilaian penampilan atau keragaan (performance)
lahan jika dipergunakan untuk tujuan tertentu, meliputi pelaksanaan dan interprestasi
survei dan studi bentuk lahan, tanah vegetasi, iklim dan aspek lahan lainnya, agar dapat
mengidentifikasi, dan membuat perbandingan berbagai penggunaan lahan yang
mungkin dikembangkan (FAO, 1976). Brimkinia dan Smyth (1973) mendefinisikan
evaluasi lahan scbagai proses penelaahan dan interprestasi data dasar tanah, vegetasi,

iklim dan ‘komponen lahan lainnya agar dapat mengidentifikasi dan membuat
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perbandingan pertama antara berbagai alternatif penggunaan lahan dalam term sosio —
ekonomi yang sederhana.

Evaluasi sumber daya penggunaan lahan pada hakekatnya merupakan proscs
untuk menduga potensi sumber daya untuk berbagai penggunaan. Adapun kerangka
dasar dari evaluasi sumber daya lahan adalah membandingkan persyaratan yang
diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang ada
pada lahan tersebut. Sebagai dasar pemikiran utama dalam prosedur evaluasi adalah
kenyataan bahwa berbagai penggunaan lahan membutuhkan persyaratan yang berbeda-
beda; oleh karena itu dibutuhkan keterangan-keterangan tentang lahan tersebut yang
menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana peruntukan yang sedang
dipertimbangkan.

I1.3.1. Klasifikasi Lahan

Definisi klasifikasi lahan telah dipergunakan secara luas dalam berbagai bidang
studi. Oleh karena itu istilah tersebut mempunyai perbedaan dalam
pengertiannya.Dalam uraian ini, klasifikasi lahan didefinisikan sebagai pengaturan
satuan-satuan iahan kedalam berbagai kategori berdasarkan sifat-sifat lahan atau
kesesuaiannya untuk berbagai penggunaan.

Klasifikasi lahan merupakan pengembangan sistem logika untuk pengaturan dari
berbagai macam lahan kedalam kategori-kategori yang ditentukan menurut sifat-sifat.
Meliputi sifat-sifat yang dapat diamati secara langsung, seperti kemiringan lereng atau
sifat-sifat yang ditetapkan hanya dengan penyidikan, seperti kesuburan tanah. Sistem
klasifikasi lahan scring dirancang untuk keperluan yang sangat terbatas dan mungkin
hanya menekankan pada sifat lahan tertentu (Dr, Ir, Santun R.P. Sitorus, Tarsito,

Evaluasi Sumberdaya Lahan, Tarsito Bandung, 1985).
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Kesesuain lahan pada tingkat kelas yakni tingkat kesesuain lahan yang
menunjukkan pembagian lebih lanjut dari ordo dan menggambarkan tingkat kesesuaian
dari ordo.Jumlah kelas dalam tiap ordo sebenarnya tidak terbatas, akan tetapi dianjurkan
untuk mempergunakan tiga kelas dalam ordo sesuai (S) dan dua kelas dalam ordo yang
tidak sesuai (N).

Penentuan jumlah kelas tersebut didasarkan pada keperluan minimum untuk
mencapai tujuan interpretasi yang pada umumnya terdiri dari lima kelas kesesuain lahan
seprti berikut:

a. Kelas Sangat Sesuai (S1) / Highly Suitable, lahan tidak mempunyai
pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari, atau
hanya mempunyai pembatas vang kurang berarti dan tidak berpengaruh
secara nyata terhadap produksi lahan tersebut, serta tidak menambah
masukan (input) dari yang biasa dilakukan dalam mengusahakan lahan
tersebut.

b. Kelas Cukup Sesuai (S2) / Moderately Suitable, yakni lahan yang
mempunyai pembatas agak berat untuk suatu penggunaan yang lestari.
Pembatas tersebut akan mengurangi produktifitas lahan dan keuntungan
yang diperoleh, serta meningkatkan masukan (input) untuk‘ mengusahakan
lahan tersebut.

c. Kelas Sesuai Marginal (S3) / Marginally Suitable, yakni lahan yang
mempunyai pembatas saﬁgat berat apabiia diperguﬁakan untuk suatu
penggunaan tertentu yang lestari Pcmbatas sifatnya akan mengurangi
produktifitas ataupun keuntungan yang diperoleh, dan perlu menaikkan

masukan guna mengusahakan lahan tersebut.

12
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d. Kelas Tidak Sesuai Saat ini (N1)/ Currently Not suitzble, adalah lahan yang

. mempunyai pembatas dengan tingkat sangat berat, akan tetapi masih

memungkinkan untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan tingkat
pengetahuan saat ini dengan biaya yang rasional.

e. Kelas Tidak Sesuai Permanen (N2)/ Permanently Not suitable, adalah lahan
yang mempunyai pembatas sangat berat, sehingga tidak mungkin untuk
dipergunakan terhadap suatu penggunaan tertentu yang lestari.

Macam klasifikasi kesesuaian lahan yang lazim digunakan meliputi cara
kualitatif atau cara kuantitatif, penggolongan kesesuain lahan sekarang dan kesesuain
lahan potensisl.

a. Klasifikasi kesesuaian lahan kualitatif atau kuantitatif
Klasifikasi kesesuain lahan yang sifatnya kualitatif pada umumnya
mendasarkan pada penilaian sifat fisik lahan dengan hanya sedikit didukung
oleh informasi. Adapun klasifikasi kesesuain iahan yang bersifat kuantitatif

~ artinya klasifikasi yang mencakup masukan yang relatif banyak. Disamping
itu, FAO (1976) membedakan antara klasifikasi kesesuain lahan sekarang
dan kesesuaian lahan potensial.

b. Klasifikasi kesesuain lahan sekarang didaiamnya menunjukkan tingkatan
kesesuain lahan terhadap penggunzan lahan yang ditetapkan dalam kondisi

sekarang, artinya tanpa perbaikan yang berarti.
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I1.3.2. Identifikasi Lahan

Mengidentifikasi lahan merupakan syarat utama dalam evaluasi sumber daya
lahan, disebabkan dalam mengidentifikasi lahan dapat mengetahui lahan yang cocok
atau yang tidak cocok untuk tanaman jati pada lahan tersebut, serta dapat
memaksimalkan lahan tersebut untuk salah satu jenis tanaman hutan tertentu
berdasarkan hasii identifikasi lahan atau ciri-ciri kondisi lahan itu sendiri.(Dr, Ir, Santun
R.P. Sitorus, Tarsito, Evaluasi Sumberdaya Lahan, Tarsito Bandung, 1985).

Karakteristik pada lahan adalah suatu sifat lahan yang dapat diukur atau
estimasi, sedang Kualitas lahan adalah suatu sifat kompleks dari lahan yang nyata
perbedaannya dalain mempengaruhi tingkat kesesuaian lahan untuk suatu bentuk
penggunaan tertuntu.

(FAO, 1976)

Karakteristik lahan pada umumnya tidak dipergunakan secara langsung dalam
kegiatan evaluasi sumberdaya lahan seperti masalah yang timbul dari interaksi diantara
karakteristik lahan, sedaﬁg kualitas lahan dapat diukur atau diestimasi secara langsung,
meskipun biasanya diuraikan dalam satu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih
karakteristik lahan.

11.4. Parameter Kesesuaian Lahan Tanaman Jati

Suhu Udara Rata-Rata Tahunan (°C)
Kelembapan / Jumlah Bulan Kering .
Rata — Rata Curah Hujan Tahunan (mm).
Kelas Drainase Tanah.
Tekstur Tanah (lapisan atas).
Kedalaman Efektif Tanah (cm).
PH Tanah.
Kelerengan (%)

o N & L oA WD
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Tabel I1.1. Klasifikasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Jati
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Kesesuaia Lahan
No Kualitas Lahan Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai | Tidak Sesuai
(C1Y) (82) (83) (N)
Suhu udara rata — rata >34
L tahunan (°C) 22-30 32-34 - <91
5 Kelembaban /._;um]ah <3 2.4 5 5
bulan kering
Rata — rata jumlah
3. curah hujan tahunan 1500-2000 1500-1250 1250-1000 <1000
(mm)
4, Kelas drainase tanah Agak bk SHAnEAL b, Baik e i_:aiasa
sedang buruk baik
Geluh lempung
Tekstur tanah berpasir , geluh Gelul? : i
5. . berpasir, Pasir bergeluh Kerikil
(lapisan atas) lempung, geluh Lt
lempung berdebu PUNE
6. | Kedalaman efektif (cm) > 150 100 - 149 50-99 <50
. 7.1-175 7,68 >8
7. PH tanah lapisan atas 55-7 5.4-5.0 4945 <45
8. Kelerengan (%) 0-15 16 - 30 31-50 > 50
Center For The Soil Research, CSR/FAO Staf (1983)
Tabel II.2. Bobot Klasifikasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Jati
Kesesuaia Lahan
No Kualitas Lahan Sangat Sesuai Sesual Kurang Sesuai | Tidak Sesuai
(S1) (82) (83) (N)
Suhu udara rata — rata
1. thunan (°C) 40 30 20 10
2 Kelembaban /.Jumlah 40 30 20 0
bulan kering
Rata — rata jumlah
3. curah hujan tahunan 40 30 20 10
(mm)
4, Kelas drainase tanah 40 30 20 10
5. Leustur fanh 40 30 20 10
(lapisan atas)
6. | Kedalaman efektif (cm) 40 30 20 10
7. PH tanah lapisan atas 40 30 20 10
8. Kelerengan (%) 40 30 20 10
Z Total 320 240 160 80
Duatitut Tebmologi Hasional 15
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Berdasarkan scoring diatas,maka dapat ditentukan interval skor kelas kesesuaian
lahan tanaman jati dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

zmlal max —zlalal min 320-80 =
z 4

60

Interval kelas =
' kelas

Dari perhitungan diatas didapat interval skor kelas untuk kriteria kesesuaian lahan
tanaman jati adalah 60, sehingga skor kelas kesesuaian lahan masing-masing dapatlah
ditentukan sebagai berikut:

1. Lahan yang tidak sesuai untuk digunakan sebagai lahan tanaman jati jika

mempunyai total skor antara 80 — 140

Lahan yang kurang sesuai urtuk digunakan sebagai lahan tanaman jati jika

N)

mempunyai total skor antara 141 — 200

Lahan yang sesuai untuk digunakan sebagai lahan tanaman jati jika mempunyai

(93]

total skor antara 201 — 269
4. Lahan yang sangat sesuai untuk digunakan sebagai lahan tanaman jati jika
mempunyai total skor antara 261 — 320
1L.5.Menghitung Nilai Penyimpangan Penggunaan Lahan (%) Terhadap
Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Jati Tiap Kecamatan.

ZP,

tiap kecama tan
BP % = 2

2K,

tiap kecama tan

x100%

dimana :BP % = Besar Penyimpangan dalam persen
=P = Luas Penyimpangan

2K = Luas Kesesuaian
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Evaluasi kesesuaian laha< untuk tanaman jati merupakan salah satu pendekatan
untuk menilai potensi sumberdaya lahan . Hasil evaluasi ini memberikan informasi
mengenai pengembangan tanaman jati. Sebagai tindakan jangka pendek, Perum
Perhutani perlu menaruh perhatian terhadap regenerasi tanaman jati agar nantinya
kawasan ini tidak dirajai oleh tanaman yang sangat menyimpang dari struktur tanaman

jati yang diharapkan.

Penyimpangan penggunaan lahan terhadap kesesuaian lahan untuk tanaman jati
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan diatas sebuah lahan yang tidak sesuai terhadap
penilaian penetapan suatu bentang lahan untuk tanaman jati. Suatu bentang lahan yang
dinilai atau dipilih sesuai untuk hutan, namun pada kenyataannya teiah terjadi praktiek
penggunaan lahan yang lain misalnya pemukiman, persawahan, bisa dikatakan
menyimpang. Hal ini bertolak belakang dengan tujuan penilaian kesesuaian lahan yaitu

menguntungkan dan berwawasan lingkungan.

IL.6. Sistem Informasi Geografis (SIG)
I1.6.1. Pengertian Sistem Informasi Geografis

Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografis merupakan gabungan dari tiga
unsur pokok : sistem, informasi, dan geografis. Dengan demikian, pengertian terhadap
ketiga unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dalam memahami SIG. Dengan
melihat unsur-unsur pokoknya, maka jeias SIG merupakan salah sistem informasi,
dengan tambahan unsur “Geografis”. Atau SIG merupakan suatu sistem yang

menekankan pada unsur “informasi geografis”.

-

Institut Teknologt Hastonal 17




. . .
é::m-:ﬁfm agleceniod

Pengertian Sistem Informasi Geografis saat ini lebih sering diterépkan bagi
teknologi informasi spasial atau geografi yang berorientasi pada penggunaan teknologi
komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG mencakup juga pengertian sebagai statu
sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang berkaitan dengan operasi
pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang bereferensi geografi secara
konvensional. Kegiatan seperti di atas telah berkembang sejak tahun 1960-an, akan
tetapi penggunaan nama SIG baru berkembang dalam dua dekade terakhir. Untuk
memberikan gambaran perkembangan pemikiran mengenai SIG, berikut ini akan
disajikan berbagai definisi SIG dari waktu ke waktu.

[Burrough, 1986] memberikan definisi yang bersifat umum, yaitu SIG sebagai
perangkat lunak untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, mentransformasi
dan menyajikan data spasial dan aspek-asﬁek permukaan bumi. Baru kemudian
[Aronoff,1989] secara lebih spesifik mendefinisikan SIG sebagai suatu sistem yang
berbasiskan komputer yang mempunyai kemampuan untuk menangani data yang
bereferensi geografis yang mencakup :

a. Data input (pemasukan).

b. Manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data).
c. Analisis dan manipulasi data.

d. Keluaran.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sisiem informasi yang
bereferensikan geografis yang diterapkén untuk mengelola informasi spasial, yang dapat
digunakan o‘ch perencana dan pengambil keputusan yang berhubungan dengan data-

data spasial (keruangan).
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Sementara itu untuk defenisi yang akurat, dapat diterima secara luas, yaitu :
“sistem komputer yang mampu menangani dan menggunakan data yang menjelaskan
tempat di permukaan bumi”. (PC UNDERSTANDING GIS, THE ARC/INFO METCHD,
EDISI INDONESIA 1991)

Banyak program komputer yang digunakan secara luas, seperti Spreadsheets
(misalnya, Lotus 1-2-3), paket statistik (misalnya, SAS dan Minitab), atau paket
drafting (misalnya, AutoCAD) dapat menangani data geografi atau data spasial
sederhana, kemudian mengapa program ini tidak umum dianggap sebagai SIG ?.
Jawaban yang dapat diterima secara umum bahwa suatu sistem merupakan SIG hanya
jika sistem tersebut memungkinkan operasi spasial pada data.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem yang tepat untuk
mengelola data-data spasial. Dalam SIG data dikelola dalam format digital dan data
dalan kuantitas yang cukup besar dapat dikelola dan dipanggil kembali dalam waktu
yang relatif singkat dengan unit yang relatif murah apabila telah tersedia dan digunakan
sistem kompufer. Selain itu SIG mempunyai kemampuan uniuk memanipulasi data
spasial dan atribut yang relevan serta intergrasi tipe data yang berbeda dengan analisis
tunggal yang tidak mungkin dilakukan dengan operasi manual. Secara garis besar SIG
terdiri dari empat sub-sistem yaitu : pemasukan data, penyimpanan dan pemanggilan
data (data managemen), data manipulasi dan analisa, dan output data (menampilkan

produk SIG).
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11.6.2. Komponen Sistem Informasi Geografis
SIG merupakan rangkaian kegiatan seperti siklus kegiatan yang ditunjukan

gambar II.1 dibawah ini.

Data Sources
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Pantimena L, 1999

Gambar II.1 Siklus SIG

Dengan melihat siklus pada gambar II.1 dapat disimpulkan secara garis besar,
komponen kerja secara umum dalam SIG, meliputi :
1. Data
Data dalam hal ini berupa data dasar/data input yang meliputi data spasial

maupun data atribut yang telah dimanipulasi dengan menggunakan SIG.

20
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Hardware/Software
Dalam hal ini hardware merupakan perangkat keras berupa komputer, CPU di
mana SIG dioperasikan. Sedangkan Software adalah perangkat lunak yang
digunakan sebagai metode untuk mengolah data terutama untuk mendukung
berbagai analisa.
3. Prosedur
Suatu aturan yang telah ditentukan dalam SIG yang berhasil dioperasikan atau
diterapkan berdasarkan rancangan yang benar dan tepat serta akurat.
4. Sistem
Merupakan kumpulan atau gabungan secara keseluruhan dari beberapa bagian
untuk membentuk satu kesatuan.
5. Sumber Daya Manusia
Adalah manusianya itu sendiri, artinya teknologi SIG kurang bernilai tanpa
adanya manusia yang mampu mengoiah sistem dan mengembangkan rancangan
untuk mengaplikasikannya.
I1.6.3. Jenis Data Sistem Informasi Geografis ( SIG )
Ada 2 macam jenis data SIG yaitu :
a. Data Spasial
Yaitu data yang berhubungan dengan lokasi, bentuk dan hubungan antar
unsurnya yang nmerupakan informasi grafis dari objek, di mana
informasi/representasi grafis suatu ébiek terdiri dari : |
1. Titik, merupakan represcatasi grafis yang paling sederhana untuk suatu objek.
Representasi ini tidak mempunyai dimensi tetapi dapat diidentifikasi di atas peta

dan dapat ditampilkan pada layar monitor dengan menggunakan simbol-simbol.
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2. Garis, adalah bentuk linier yang akan menghubungkan paling sedikit dua titik
dan digunakan untuk mempresentasikan objek-objek satu dimensi. Batas-batas
poligon merupakan garis-garis, demikian pula batas atau presentasi objek yang
lainnya seperti jalan dan sungai, jaringan listrik, komunikasi, pipa air minum,
sajuran buangan, dan utilitas lainnya.

3. Poligon/luasan, digunakan untuk mempresentasikan objek-objek dua dimensi.
Suatu danau. baias propinsi, batas kota, batas-batas blok perumahan, batas-batas
persil tanah pada umumnya dipresentasikan sebagai poligon. Suatu poligon
paling sedikit dibatasi oleh tiga garis yang saling terhubung di antara ketiga titik
tersebut. Di dalam basis data, semua bentuk area (luasan) dua dimensi akan
dipresentasikan oleh bentuk poligon. -

Ditinjau dari model data spasial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : model data
raster dan data vektor.

a) Model Data Raster

Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang membentuk grid.
Setiap piksel atau sel ini memiliki attribut tersendiri, termasuk koordinatnya
yang unik. Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi atau ukuran
pixelnya di permukaan bumi. Entity spasial raster disimpan di dalam layer yang
secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur petanya. Model raster
memberikan informasi spasial apa yang terjadi dimana | saja dalam bentuk
gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia nyata disajikan. sebagai
elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen. Dengan mode! data raster, data

geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan) clemen matriks persegi panjang dari
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suatu obyek. Dengan demikian secara konseptual, model data raster merupakan
model data spasial yang paling sederhana.
b) Model Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva, atau poligon beserta
atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini di dalam
sistem model data vektor, didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua
dimensi (x,y). Di dalam model data spasial vektor, garis-garis atau kurva,
merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan. Sedangkan luasan
atau poligon juga disimpan sebagai sekumpulan titik-titik, tetapi dengan catatan
bahwa titik awal dan titik akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama

(poligon tertutup sempurna.

Raster

Gambar I1.2. Data Raster dan Data Vektor

Tnotitut Tebnologe Tasional 23




Y .
/ﬁmnmr«. SOl el

—__—_———————————;—"—lm 7“944)%

b. Data Non Spasial Atau Data Atribut
Yaitu data deskriptif yang berhubungan dengan karakteristik dari unsur data
spasial, bisa berbentuk numerik, karakter, dan tabulasi. Bentuk-bentuk data atribut
dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok yang mempunyai formét tertentu, yaitu:
1. Formulir data dalam bentuk list dengan format; kode alfabei dan numerik.
2. Laporan lengkap, dengan format, kata, kalimat dan keterangan lain.
3. Keterangan gambar, dengan format, kata, angka, keterangan petunjuk liputan
area, keterangan dari simbol.
11.6.4. Komponen Perangkat Keras Dalam SIG
Perangkat keras yang mendukung analisis Geografls dan pemetaan,
sebenamnya tidak jauh berbeda dengan perangkat keras lainnya yang digunakan untuk
mendukung aplikasi-aplikasi besnis dan sains. Perbedaannya, jika ada, terletak pada
kecenderungan yang memerlukan perangkat (tambahan) yang dapat mendukung
presentasi grafik dengan resolusi dan kecepatan yang tinggi serta mendukung operasi
basis data yang cepat dengan vclume data yang besar. Perangkat keras SIG memiliki
pengertian perangkat-perangkat fisik yang digunakan oleh sistem komputer. Komponen
dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan sesuai dengan fungsinya antara lain
adalah :
a. Peralatan pemasukan data, misainya papan digitasi (digitizer), penyiam (scanner),
keyboard, disket dan lain-lain.
b. Peralatan menyimpan dan pengolzhan data, yaitu komputer dan perlengkapannya,
seperti monitor, papan ketik (keyboard), unit pusat pengolahan (CPU-Central
processing Unit), cakram keras (hard disk), floppy ciisk.

c. Peralatan untuk mencetak hasil, seperti printer dan plotter.
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Digitizer

Plotter

Gambar 11.3. Aspek susunan perangkat keras sederhana SIG

I1.6.5. Komponen Perangkat Lunak

Pada sistem komputer modern, perangkat lunak yang digunakan tidak dapat
berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa layer. Model layer ini terdiri dari sistem
operasi, program-program pendukung sistem-sistem khusus (special system utilites),
dan perangkat lunak aplikasi [Antenicci9l].

Sistem operasi terdiri dari program-program yang mengewasi jalannya
operasi-operasi sistem dan mengendalikan komunikasi-komunikasi yang terjadi diantara
perangkat-perangkat keras yang terhubung ke sistem komputer yang bersangkutan.
Special System Utilities dan perangkat lunak aplikasi yang digunakan untuk
menjalankan tugas-tugas seperti menampilkan atau mencetak peta, mengakses program-
program sistem operasi untuk mengeksekusi fungsi-fungsinya.

Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan untuk menjalankan
tugas-tugas SIG. Perangkat lunak ini tersedia dalam bentuk paket-paket perangkat lunak
yang masing-masing terdiri dari multi program yang terintegrasi untuk mendukung
kemampuan-kemampuan khusus untuk pemetaan, manajemen dan analisis data
geografis. Perangkat lunak yang dikembangkan untuk SIG secara konseptual terdiri dari

dua bagian, yaitu paket inti (core) yang digunakan untuk pemetaan dasar dan
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dua bagian, vaitu paket inti (core) yang digunakan untuk pemetaan dasat dan
management data, dan alpikasi-aplikasi yang terintegrasi dengan paket inti untuk
menjalankan pemetaan khusus dan aplikasi analisis geografis.

Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada sejumlah factor,
termasuk tujuan-tujuan aplikasi, biaya pembelian dan pemeliharaan, kesiapan dan
kemampuan personi!-personil pengguna dan agen perangkat lunak yang bersangkutan.

a. Persiapan dan Pemasukan Data
Pengumpulan data dan persiapan data menempati posisi kunci dalam SIG. Hal
ini disebabkan karena fungsi SIG merupakan sarana pengolahan data.

b. Manajemen, Penyimpanan dan Pemanggilan Data
Komponen manajemen data dalam SIG termasuk fungsi untuk menyimpan data
dan menggali data. Penyimpanan data ini mencakup teknik memperbaiki dan
memperbaharui data spasial dan atribut, meliputi posisi, hubungan topologi,
atribut elemen Geografis(titik,garis, poligon/area) untuk menyajikan obyek
permukaan bumi dan struktur organisasi penyimpanan. Program komputer yang
digunakan dalam pengorganisasian data dasar disebut menajemen basis data
(Data Base Management Sistem). Fungsi-fungsi yang umum terdapat disini
adalah pemasukan, perbaikan, penghilangan dan pemanggilan kembali data.

c. Manipulasi dan Analisa Data
Fungsi manipulasi dan analisa merupakan cirri utama sistgm pemetaan grafis
yang menctukan informasi yang dapat nienentukan informasi yang dapat
dibangkitkan dari SIG. Daftar kemanpuan yang dibutuhkan sebaiknya
didefinisikan sebagai bagian dan keperluan sistem. Untuk mengantisipasi cara-

cara data dalam SIG dapat dianalisa, dipcrlukan pemahaman mengenai pemakai
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yang terlibat, karena hal ini akan menentukan fungsi-fungsi yang diperlukan,
demikian pula dengan tingkat penampilan produk yang dikehendaki. Istilah
geoprocessing sering diterapkan pada istilah manipulasi dan analisa ini.

d. Pembuatan Produk SIG
Bentuk produk suatu SIG dapat bervariasi baik dalam hal kualitas. keakuratan
dan kemudahan pemakainya. Cara penyajiannyadapat menggunakan monitor,
printer atau plotter, sedangkan hasil yang diperoleh dapat berupa peta-peta, tabel
angka-angka, teks diatas kertas (laporan) dan grafik. Fungsi-fungsi yang
dibutuhkan disini ditentukan oleh keperluan pemakai, sehingga keterlibatan
pemakai sangat penting dalam menentukan spesifikasi kebutuhan output (baik

desain maupun pencetakan).

| —
PETA PENGAMATAN LAPANGAN PRODUK
DIGITAL
Terminal Digitzer File Scanner Peta
L————— INPUTDATA <+—

Gambar il.4. Skema Peiwiasukan Data
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PENGGALIAN INPUT PENGGALIAN
SPASIAL NON-SPASIAL
raster vektor
l
| | 1
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posisi topologi atribut
DATABASE
ANALISA DATA DAN PEMODELAN
I

Gamba; II.5. Skema Bank Data Geografis

PENYAJIAN DAN HASIL
Crt'’s printer plotter pita disket Citra/foto
] |
[ , [ | |
[ | [
n C |
citra analog tabei grafik

Gambar li.6. Pembuatan Keluaran Data Dalam SIG
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11.6.6. Organisasi Pengelola dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai sulit untuk dipisahkan secara jelas. Banyak
SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena kebutuhan penerapan teknologi.
Oleh karena itu bentuk organisasi itu harus senantiasa erat kaitannya dengan pemakai.
Bentuk organisasi merupakan salah satu kunci yang menentukan tingkat keberhasilan
suatu proyek SIG, yang dalam hal ini adalah organisasi yang sesuai dengan prinsip yang
dikembangkan. Adanya perangkat keras maupun perangkat lunak yang baik, tidak akan
menghasilkan operasi dan produk yang baik dan benar jika tidak ditangani oleh staf
yang seimbang baik dari segi jumiah maupun kualitas. Untuk meningkatkan kualitas
stat maka perlu disusur program pendidikan yang berkesinambungan dan selalu
diperbaharui secara berkala. Operasi SIG yang berbasis komputer ini membutuhkan
cara kerja sendiri, yang dapat dianalogkan sebagai suatu kesatuan lengkap antara
perangkat lunak - perangkat keras dan pengelola. Agar fungsinya dapat berjalan efektif
maka operasinya harus dilaksanakan dengan manajemen yang benar.

Susunan keahlian dan kemampuan pengelola SIG sangat penting untuk
diselaraskan agar dapat menjalankan fuungsi SIG dengan baik. Biasanya organisasi
pengelola ini bervariasi dari grup yang mengelola hal-hal yang berkaitan dengan
masalah teknis. Secara sederhanakeahlian yang harus ada dalam suatu SIG adalah
manajer SIG, pakar daiabase, kartografer, manajer sistem, programmer, dan teknisi
untuk pemasukan dan pengeluaran data (Korte 1992). Kelompok-kelompok tersebut
akan bertangguag jawab untuk mendapatkan data dan mengalirkan informasi ke pihak

pengambil keputusan atau pihak yang memerlukan.
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I11.6.7. Organisasi Data Dasar Dalam SIG
Komputer untuk menangani SIG mempunyai basis data yang dapat menampung dari
berbagai sumber data yang dikumpulkan dari peralatan elektronik maupun peralatan
otomatis pengumpul data tersebut. Data-data tersebut berasal dari peta,
penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pengolahan fotogrametri, hasil pencatatan di
stasiun-stasiun dan data dari SIG lain. Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat

seperti pada gambar I1.7.

PENGINDERAAN JAUH
GPS
— FOTOGRAMETRI
B $
— PENGUKURAN
— = STASIUN - 2
< digitasi BASIS DATA I DATA dan
SPASIAL SIG lain

Gambar I.7. Konfigurasi Pemasukkan Data Pada Basis Data SIG
( LAPAN dan BPPT, 1999)
Pengelompokan data digital yang sudah dimasukkan ke basis data SIG disebut

konsep coverage, yaitu pemisahan data kedalam layers (obyek) yang ada (marble &
Peuquet,1990). Pemisahan data dalam layer-layer dilakukan dan direncanakan dengan
baik sebelum proses digitasi. Sebelum pemasukan data perlu diperhatikan informasi apa
saja yang terdapat pada peta kerja, misalnya peta topografi. Pemasukan data disesuaikan
dengan tujuan pembangunan basis data yang akan disusun berdasarkan point coverage
(misalnya pelabuhan, stasiun, terminal, dll), line coverage (misalnya jalanj, sungai, rel
kereta api) dan polygon coverage (misalnya unit penggunaan lahan, danau, lautan).

Pengelompokan konsep coverage disusun seperti pada gambar 1.8 berikut :
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ID | KECAMATAN DESA
|—— s GEOGRAFIS «— | 101 Pringgarata Ubung
102 Pringgarata Sintung

103 Pringparata Murbaya

Gambar Il. 8. Pengelompokan Konsep Coverage ke Dalam
Layers (obyek) Pada Basis Data SIG

(LAPAN dan BPPT, 1299)

Pemisahan informasi dengan konsep layer mempunyai arti yang besar dalam

pengeloiaan basis data, diantaranya adalah :

1.

2.

Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelasi.

Meminimalkan jumlah atribut yang berkaitan dengan setiap feature.

Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, karena biasanya tersedia sumber
data yang berbeda untuk setiap layer.

Menyederhanakan tampilan peta, karena featurer yang berelasi mudah digambarkan,
diberi label (ID) dan disimbolkan.

Mempermudah proses analisis spasial.

Dalam pengorganisasian data dasér dilakukan dengan menggﬁnakan Manajement
Basis Data (DBMS), yaitu program komputer yang mengendalikan data input,
output,— storage dan pengambilan kembali dari basis data dasarnya. Proses

penyimpanan, pemeliharaan dan pengambilan suatu catatan dalam berkas data dapat
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dikerjakan dengan efisien, makz berkas data tersebut diatur dengan organisasi
tertentu, seperti simple list, ondered sequential file atau indeks files. Demikian juga
berkas-berkas data dalam data dasar diatur juga agar proses akses datanya dapat
dilakukan dengan mudah. Terdapat tiga jenis struktur data dasar yang dikenal, yaitu
struktur hierarkis, jaringan dan relational. Setiap struktur mempunyai keterbatasan
" dan kelebihnya. Pemilihan struktur disesuaikan dengan data dari keperluan

penggunaannya.

I1.7. Sistem Manajemen Basis Data Dalam SIG
I1.7.1. Pengertian Basis data

Basis data merupakan kumpuian data non-redundant yang dapat digunakan
bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain, basis data
adalah kumpulan data (file) non-redundant yang saling terkait satu sama léinnya
(dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya/struktur data dan relasi-relasi)
dalam membentuk bangunan informasi yang penting (enterprise) [E. Prahasta, 2001].
I11.7.2. Sistem Manajemen Basis Data

Menurut pustaka [Korth,91], sistem manajemen basis data adalah kumpulan
(gabungan) dari data yang saling berelasi (yang biasanya dirujuk sebagai suatu basis
data) dengan sekumpulan program-program yang mengakses data-data tersebut. Atau
Sistem Manajemen Basis Data merupakan paket perangkat lunak (software) atau sisten:
yang digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang
terkomputerisasi [Elmasri20]. Menurut [Ade20a] Sistem Manzjemen Basis Data atau
Dafa Base Management System adalah tempat penyimpanan data beserta users interface

yang dipersiapkan untuk memanipuiasi dan administrasi basis data [Ade, 2000].
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Pengertian atau defenisi sistem manajemen basis data (DBMS) sangat bervariasi
dan tidak sedikit jumlahnya. (seperti beberapa contoh di atas). Selain itu, perbedaan atau
batas-batas antara DBMS dengan sistem basis data sering kali tidak jelas. DBMS akan
berarti paket perangkat lunak (tanpa basis data) general purpose (pre-written computer
program) yang digunakan untuk membangun sistem basis data tertentu. Dengan
demikian, menurut pustaka ini DBMS adalah bagian dari sistem basis data.

Sistem-sistem basis data dan DBMS pertama kali dikembangkan oleh divisi
reseach ard development (R & D) perusahaan (BM diakhir 1950-an hingga awal 1960-
an. Pengembangan ini sebagian besar ditujukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
di bidung-bidang bisnis, militer, dan institusi-institusi pendidikan dan ke pemerintahan
yang menﬁliki struktur organisasi yang tidak sederhana dan dengan kebutuhan data dan
informasi yang kompleks.

I1.7.3. Komponen Sistem Manajemen Basis Data
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokoknya dapat dibagi menjadi
lima bagian, yaitu:
1. Data
Data di dalam basis data mempunyai sifat terpadu (integrated) dan berbagi
(shared)

a. Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada pada basis data saling
terkait, tetapi kemubaziran data tidak akan terjadi atau hanya terjadi sedikit
sekail. |

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah pengguna

dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada sistem multiuser
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(kebalikan dari sistem yaitu sistem single-user, yalui suatu sistem yang hanya
memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu data pada suatu waktu).
2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan sebagai media penghubung antara
basis data (data yang disimpan dalam harddisk) dan pengguna. Perangkat lunak
inilah yang berperan melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana
perangkat ini mempunyai kernampuan utama sebagai berikut:
a.Kemampuan memasukkan data.
b. Kemampuan memanipulasi data.
c. Kemampuan menyimpan data.
d. Kemampuan menganalisa data.
e. Kemampuan mengelola data.
3. Perangkat Keras
Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam memproses dan juga
menyimpan basis data, yang terdiri atas:
a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan beban.
b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scauner, Tape drive dsb).
c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor dsb).
4. Pengguna
Pada Data Base Management System komponen pengguna dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kategori. yaitu: |
a. Pengguna akhir,. orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuac

oleh pemrograman aplikasi.
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b. Pemrogram aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

c. Administrator basis data (DBA/Database Administrator), orang yang
bertanggung-jawab terhadap pengelolaan basis data. Secara lebih detail, tugas
DBA adalah sebagai berikut:

= Mendefinisikan basis data.
» DBA menentukan isi basis data.
* Menentukan sekuritas basis data.

Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri. Tidak

semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif, penentuan hak

akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam organisasi.
5. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan person yang dapat menjalankan sistem basis

data secara maksimal, dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan bidang

kerja masing-masing, Secara global kelima komponen diaias tersebut dapat
diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam pengunaannya,
komponen-komponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat keras dan lunak)

dan swinber daya manusia (pelaksana).
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11.7.4. Struktur Basis data

Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka perlu ditinjau

dalam pembuatan sistem basis data adalah sebagai berikut :

a. Struktur Basis data Hierarki merupakan penelusuran data melalui tingkat

pertingkat, mempunyai beberapa karakteristik yaitu :

1.

2.
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Struktur basis data seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu orang tua).
Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.

Tidak fleksibel dalam query data ( pola hanya ke atas dan ke bawah , tidak bisa
akses perpotongan dari kumpulan data).

Hubungan data one to one ( 1:1) atau one to many ( 1:M ) dapat dikeriakan.

Untuk mengambil data many to many, yang redundant harus ada.

Peta

[ l
Poligon 1 Poligon II

| I | | | I

C D E F
1 1 r—1r i
4 1 3 44 535 66 3

Gambar il.9. Struktur Basis data Hierarki
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b. Struktur Basis data Relational yaitu pada model data relational tidak ada hierarki

dan tidak ada key point yang spesifik pada record yang bervariasi, semua objek dan

atribut dapat berelasi satu dengan yang lainnya. Struktur basis data ini mempunyai

beberapa karakteristik, yaitu :

1.

2.

4.

5.

Penggunaan desain metodologi.

Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data disimpan di dalam
dua dimensional tabel ).

Semua databasenya one to cne ( 1:1 ), one to many ( 1:M ), many to many (
M:N ) dapat dihandel.

Tidak ada data redundent ( normalisasi tabe! ).

Sangat baik dan standart query ( SQL ).

Dalam struktur basis data relational ini, terdapat terminologi penting yang

berhubungan dengan tabel basis data dalum pengoiahan basis data Sistem informasi

Geografi yang di antaranya disebut Relasi.

Ciri-ciri dari reiasi, yaitu :

1.

Tnstitut Teknologé Hasional

Setiap basis data (record) memiliki beberapa atribut (fields). Jangkauan nilai-
nilai atribut yang mungkin (domain) untuk suatu field juga didefinisikan.

Setiap tipe record membentuk tabel dan relasi. Di dalam sebuah tabel, setiap
baris data disebut record atau tuple sedangkan kolom datanya disebut atribut,
fields atau items.

Derajat atau tingkat relasi suétu tabel dinyatakan dengan _gumlah atribut yéng
terdapat di dalam tabel yang bersangkutan. Suatu tabel yang hanya memiliki

satu atribut disebut memiliki relasi unary. dan suatu tabel yang memiliki dua
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atribut disebut tabel relasi binary, sedangkan tabel dengan sejumlah n-atribut

disebut dengan tabel relasi n-ary.

Peta | Pcligo | Poligo
MK 1 I

Poligo Garis

-
o 1u |cleElF|aPH

Garis Titik Awal |Titik Akhir

» A 1 2

B 2 3

> ¢ 3 4

D 1 ) 4

E 4 5

> F 5 6

»L_G 6 3

v
Garis X Y

A
B
C
D
E
F
G

Gambar I1.10. Struktur Basis data Relational




., = .
Gecmatic Englacering

e — Zaﬁom 7“9441%

c. Struktur Basis data Network yaitu merupakan pengembangan dari struktur data base
dengan hubungan beberapa tipe macam data, penelusuran melalui satu atau
beberapa kemungkinan network yang ada. Struktur basis data ini mempunyai
beberapa karakteristik antara lain :

1. Struktur databasenya berupa pohon (secorang anak dapat mempunyai lebih dari
satu orang tua).

2. Tidak ada redundent tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan kumpulan
data). |

3. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

4. Lebih fleksibel di dalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

5. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many (M:N)

dapat dikuasai atau dihandel.
Pelta
I
! 1
Poligon 1 Poligon 11
A B C D E F G
G5 XD B EED
et et et cmm———— i -----------------------------------------

Gambar .11. Struktur Basis data Network
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d. Struktur Basis data Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,
di antaranya :
1. Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat komplek.
2. Teknologi masa depan yang menjanjikan.
3. Masih sedikit tersedia di pasaran.
I1.7.5. Konsep Penyusunan Sistem Basis Data
Dalam model Relational, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel-tabel
2 dimensi yang terdiri dari baris dan kolom. Baris dikenal dengan istilah record dan
kolom dikenal dengan istilah value/field. Perpotongan antara baris dan kolom memuat
satu item/nilai/value/accurance. Satu item setiap kolom dalam tabel tersebut bereiasi
dengan kolom lainnya, relasi yang terjadi bisa one to one (1:1), one to many (1:M) dan
many fo many (M:M).
Beberapa pembatasan yang diterapkan di dalam tabel :
1. Pengurutan dari baris tidaklah penting
2. Pengurutan dari kolom tidaklah penting
3. Perpotongan masing-masing kolom dan baris terdiri dari satu nilai (pengulangan
nilai tidak diperkenankan)
4. Masing-masing baris harus di dalam tabel dan harus mempunyai tanda yang jelas
5. Masing-masing baris harus mempunyai identifikasi yang unik
6. Nilai nol harus dihindari (belum diketahui atau belum dapat diterapkan)
Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering dijumpai, yaitu ;
1. Enterprise, yaitu bagian dari bumi yang digambarkan atau dimodelkan database
2. Entity, yaitu sebuah obyek atau ko;lsep yang dikenal oleh enterprise sebagai

suatu yang dapat muncul independen, bisa jadi diidentifikasikan unik.
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3. Attribut, yaitu bagian/milik dari sebuah entity
Untuk memahami tabel, perlu diingat konsep yang penting yaitu :

a. Duplicate daia, yaitu attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu hilang

b. Redundant data, vaitu attribut yang mempunyai dua atau iebih nilai yang sama
tetapi boleh menghapusnya tanpa informasi itu menjadi hilang
Redundancy adalah pengulangan/atribut yang tidak perlu. Tabel yang redundant
dinormalisasikan dengan membuat lebih dari satu tabel, disebut “SPLIT”

c. Repeating groups. yaitu perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai
ganda.

11.7.6. Tahapan Perancangan Sistem Manajemen Basis Data
Tahapan dalam perancangan data base management system secara garis besar dapat

dibagi dalam 3 kategori, yaitu :

1. Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Identifikasi

Kuisioner Angket Wawancara Studi

Data

Gambar I1.12. Diagram Tahap Eksternal
2. Tahap konseptual, yaitu tahap mengorganisasi data, memilih, mengelompokkan,
menyederhanakan data, menetapkan enterprise rules (ER) diagram, menetapkan

vunci dan membuat tabel skeleton secara terstruktur.




S < 8
,ﬁmnmrm el

Laporan Tugas Shin

Miengorganisusikan S————>
Membuat ==>
Menentukan ER  =——— >

Data soC——— >
(=
(I

>

<:: Menentukan
<——= Menentukan
<———= Menentukan

7

yd

Model /

E-R

Gambar li.13. Diagram Tahap Konseptual

5. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah dirancang

kedalam perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba.

100

Perangkat

Perangkat

\/7

Perangkat

lunak dan ==——">| | <(———= lunakdan

Perangkat

//_ Model

f—l

Uit

Anali

Seles

Gambar 11.14. Diagram Tahap Internal
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IL7.7. Mode! Data Dalam Sistem Manajemen Basis Data
Dalam model data konseptual digunakan konsep entity (“entitas”), atribut

(“attribute”), dan hubungan (“relationship”). Pengertian ketiga istilah tersebut

masing-masing adalah :

o Entity (“entitas”), sebuah objek atau konsep yang dikenal oleh enterprisc sebagai
sesuatu yang dapat muncul independent. Bias jadi diidentifikasi yang unik dan
penggambaran data yang disimpan. Pada mode! relasional, entitas akan menjadi
tabel.

M Atribut (“attribute”), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity

 Hubungan (“relationship”), bagian dari bumi yang sedang.digambarkan atau
dimodel database, bias seluruh organisasi atau bagian tertentu.

I1.7.8. Hubungan antar Entity
Aturan hubungan antar entity disebut enterprise rule dan diagram hubungan
antar entity divsebut Entity Relationship diagram (ER diagram). Derajat hubungan antar

entity ada tiga kemungkinan, yaitu :

1. Hubungan satu kesatu (1 : 1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai
entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :
a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.
b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, make harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan

identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.
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c. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabei. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1 : M), artinya satu nilai entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adaiah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-masing
untuk entity tersebut. Kemuﬁian tempatkan identifier dari entity derajat 1 ke
eniity derajat N.

b. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entity tersebut. .

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), aftinya beberapa nilai entity berhubungan
| dengan beberapa nilai entity yang iainnya. Aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.

b. Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan daii derajat hubungan
(M : N) menjadi derajat hubungan {1 : N} dan {N: 1}.

IL.8. Analisis Data Dalam SIG

Analisis terhadap kondisi/fenomena geogratis sangat penting dalam kegiatan
pembangunan, khususnya didalam perencanaan penatazn ruang dan penggunaan
sumberdaya lahan yang optimal. Di dalam perencanaan pembangunan tersebut perlu
dilakukan analisis terhadap variasi keruangan kondisi fisik maupun sosial ekonomi yang
ada untuk dapat menentukan skenario pemanfaatan sumbe: daya lahan yang paling

berguna. Di samping im, perencanaan yang baik perlu pula dilengkapi dengan analisis
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kemungkinan dampak maupun hasil yang akan diperoleh jika suatu rencana/skenario
pembangunan dilaksanakan.

I1.8.1. Analisis Tumpang Susun (Overlay)

Turﬁpang susun (overlay) peta merupakan proses yang paling penting dilakukan
dalam pemanfaatan SIG. Ketika fasilitas komputer dan perangkat lunak SIG belum
banyak tersedia, para surveyor pemetaan, perencanaan dan praktisi lain banyak
memanfaatkan peta dalam pekerjaanuya menghadapi kendala menumpang-susunkan
peta yang berjumlah lebih dari empat lembar. Mengoverlaykan empat peta sekaligus
akan memberikan gambaran yang rumit dan sulit untuk diruﬁut kembali dalam
penyajian satuan-satuan pemeiaan baru. SiG menyediakan fasilitas tumpang-susun
(overlay) secara cepat untuk menghasilkar: satuan pemetaan baru sesuai dengan kriteria
yang dibuat.

Konsep analisa tumpang susun (overlay) merupakan fungsi analisis pada SIG,
dimana fungsi ini dapat dilakukan dalam satu peta atau beberapa macam peta, atau

dapat dikatakan bahwa analisa overlay merupakan proses penggabungan dua layer

untuk membentuk layer ketiga.

Pada prinsipnya ada 2 (dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu dengan fungsi

aritmatika dan logikal.

1 Aritmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara penambahan,
pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-masing nilai pada data layer
I dengan nilai yang berhubungan pada data yang terletak di layer II.

2 Logikal, merupakan pelaksanaan overlay meliputi pencarian pada kc;seluruhan
area, dimana ditentukan dengan kondisi-kondisi yang spesifik bersamaan terjadi

atau tidak terjadi..
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Adapun perintah-perintah yang sering digunakan dalam analisa SIG seperti pada

gambar II.15, yaitu :

a. Union, digunakan untuk mengoverlaykan peligon dan menyimpan semua area
pada kedua coverage.

b. Identity, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon pada poligon
dan menyimpan semua unsur-unsur coverage input.

c. Intersect, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon tetapi hanya

menyimpan bagian unsur-unsur coverage input yang terletak dalam poligon

J .
Coverage /

1

5 3) * B — Intersect

input Overlay
Union '

-

overlay.

w)

i

5 C

Gambar I1.15. Operasional overiay

Program overlay mempunyai enam macam menu utama, yaitu :

1. Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa coverage menjadi
satu coverage.
2. Bufffer generation, berfungsi merubah feature titik dan garis menjadi suatu

poligon.
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3." Feature extraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus, mengutip
feature dari sebuah coverage. Juga dapat memisahkan coverage tunggal menjadi
beberapa coverage.

4. Feature merging, berfuhgsi untuk menggabungkan poligon yang bersebelahan
dan menghapus garis yang dijadikan sebagai batas penggabungan tersebut.

5. Map database merging and splitting, berfungsi menggabungkan beberapa
coverage menjadi satu coverage serta dapat memecahkan satu coverage menjadi
beberapa coverage.

6. Map update, berfungsi mengganti area dalam coverage dengan cara memotong
kemudian menggantinya.

I1.8.2. Analisis Buffer
Buffer adalah wilayah yang berada disekitar objek garis, wilayah lain, symbol
atau beberapa objek lainnya.Sebagai contoh kita bias membuat wilayah buffer yang
berada disekitar kampus. Untuk membuat buffer pertama yang harus dilakukan adalah
membuat layers menjadi editable. Selanjutnya pilih‘ objek yang akan dijadikan basis
untuk wilayah buffer. Pilih butfer dari menu objek. Berikut adalah cara untk membuat
buffer:
- Tentukan radius buffer: dapat berupa nilai konstanta, data dari tzble atau
sebuah ekspresi.
- Tentukan jumlah segmen setiap lingkaran.
Metode buffer, kita bisa membﬁat single buffer untuk mem&u&m semua objek
terpilih, atau membuat individual buffer untuk sctiap objek. Ada dua cara untuk

membuatnbuffer beberapa objek secara bersamaan, yaitu:
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- Metode pertama adalah dengan membu-t satu buffer untuk semua objek. Buffer akan
dihasilkan disekitar objek masukan dan buffer hasilnya digabungkan jadi keluaran
berupa singie objek.

- Metode yang paling baik adalah dengan membuat buffer uniuk semua objek. sebagai
contoh kita memiliki layers STO ( Sentral Telepon Otomatis), kemudian kita ingin
membuat buffer dengan radius 5 km dari setiap STO.

Sebuah buffer zone merupakan sebuah area dengan lebar tertentu yang
mengelilingi satu atau lebih elemen peta.Buffer zone bisa terjadi pada titik, garis, dan
| luasan dimana zone tersebut untuk menentukan jauh dekat spasial, seperti yang terlihat

pada gambar 11.16 dibawah .

1

Feature titik Feature Garis Feature Area

Gambar II.1€. Feature Analisa Buffer
11.8.3. Analisis Transformasi

Transformasi adalah merubah sebuah koordinat dari satu sistem (satu) ke sistem
yang lainnya (dua), yaitu:
- Transformasi diantara geometri proyeksi peta.
- Merubah sistem koordinat digitizer ke koordinat peta.
- Penghilangan sebuah distorsi pada dokumen analog, (perubahan skala, rotasi, dan

pergeseran dari dokumen).
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Macam-macam dari analisis transformasi adalah:
1. Komform : skala, rotasi dan pergeseran
Pada transformasi conform minimal dibutuhkan 2 titik sekutu ( titik yang sama pada

sistem I dan sistem II).

Rumus: | X X c
Y b a y | d
Dalam hal ini :
XY = Sistemn |
X,y = Sistem II

a b ¢ d = Unknown Parameter

2. Affine : skala, rotasi, pergeseran dengan peregangan

Pada transfqrmasi affine dibutuhkan minimal 3 titik sekutu.

Rumus : X a b I X | e
= + l +
Y c d y f
Dalam hal ini :
XY = Sistem !
XY = Sistem II

a b ¢ d = Unknown Parameter

3. Polynomial : transformasi tingkatan yang tinggi ada beberapa orde yang masing-
masing mempunyai ketentuan yang berbeda (rumus yang berbeda).

Rumus : X = a0 + alx + a2x* +a3y
Y = b0 + bix + b2x> + bdy
Dalam hal ini :
a0, b0, a2, b0, t1, b3 = parameter unknown

X,y = Koordinat Sistem [
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I1.9. Software Aplikasi Dalam SIG
11.9.1. Perangkat Lunak ArcInfo 3.2
¥& pearctextwindow - ARC [_ O] x]

CPC ARC/INFO 2.5 ARC - B4-/12-96]

This program is registered to:
WAWAN_

GEOMATIC e
Serial Number:658870181163

(C:~)[RRC]

Gambar I1.17. Tampilan Awal Pada Arcinfo versi 3.2

ArcInfo secara interaktif dapat diakses dengan perangkat lunak dbase. Dbase
mempunyai kemampuan jauh lebih baik dibandingkan dengan tables. Modul tables
biasanya digunakan untuk pemrosesan sederhana. Proses komunikasi pada program
Arcinfo secara familiar menggunakan perintah-perintah yang diketik (pada mode
windows, pengetikan ini agak berkurang karena dukungan menu pulldown). Pengetikan
perintah tidak harus lengkap karena dalam program Arcinfo ini disediakan singkatan-
singkatannya untuk memudahkan proses komunikasi. Di samping itu juga dikenal
fasilitas SML (bahasa pemrograman khusus Arcinfo) untuk membuat makro yang dapat
mengotomatiskan perintah-perintah yang sering digunakan, untuk memfungsikan
tombol-tombol fungsi pada keyboard, atau untuk membuat menu pulldown yang
dirancang sendiri. Banyak sudah perangkat lunak yang dibuat sehingga memungkinkan
pengguna sulit memilih yang terbaik.

Ada beberapa kriteria dari pemilihan perangkat lunak SIG, ada 11 (sebelas) item
kutipan diambil dari buku “Teknologi Penginderaan Jauh di Indonesia (7994, Dr.

Indroyono. S ) yaitu :

50
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1. Mampu berinteraksi dengan salah satu jenis DBMS.

2. Mampu menghitung jarak dan luas.

3. Mampu membuat batas (buffer).

4. Mampu melakukan proses operasi Aljabar.

5. Mampu melakukan proses operasi Boolcan.

6. Mampu menghitung koordinat geografi.

7. Mampu melakukan proses Network Tracing.

8. Mampu melakukan proses analisis Remote Sensing (penginderaan jauh).
9. Mampu melakukan terrain analysis 3D.

10. Mampu melakukan analisis keruangan.

11. Mampu melakukan konversi raster — vektor dan vektor — raster.

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, maka pemilihan PC ArcInfo sebagai tools
univk pembangunan Sistem Informasi Geografis sangat tepat.

Perangkat lunak PC ArcInfo 3.5 buatan ESRI (Enviromental System Research
Institute) mempunyai 'kesebelas kriteria tadi, namun terbagi menjadi beberapa modul
antara lain adalah :

1. PC Arclnfo Starter Kit
Seperti namanya (starter) Modul ini inti dari semua modul yang ada dengan kata
lain tanpa starter kit perangkat lunak ini tidak akan berjalan dengan baik. Modul ini
merupakan kumpulan dari proses antara lain :
a. Proses yang mengaktifkan seluruh modul.

b. Proses konversi data raster (grid) — vektor atau data lainnya.
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c. Proscs input data spasial (digitasi).
d. Proses pembuatan simbol garis dan arsiran untuk membedakan satu poligon atau
lebih.
e. Proses menghitung koordinat.
f. Proses penggunaan data tabular (database).
g. Proses manejemen data (mengcopy, menghapus, meinbuat) spasial.
2. PC Arclnfo Arcedit
Bila terdapat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna (human error). modul
inilah yang akan membantu untuk memperbaiki atau mengedit. Arcedit ini juga
dapat melakukan manipulasi data spasial.
3. PC Arclnfo Arcplot
Ada input pasti ada output, inti dari modul ini adalah untuk menampilkan data
spasial atau membuat komposisi peta untuk tujuan pencetakan pada Kkertas
(plotting). Pencarian, pemeriksaan data poligon atau garis juga ditangani oleh modul
ini.
4. PC ArcInfo Network
Sesuai dengan namanya proses jaringan, baik jaringan jalan dan jaringan pipa
dapat dilakukan oleh modul ini.
5. PC Arclnfo Overlay
Aplikasi SIG yang baik akan membutuhkan penggabungan seiuruh data atau
tema pendukung dengan dibantu.oleh kriteria-kriteria sebagai pembatas. Semua
kegiatan ini dapat dilakukan dengan mmodul overlay.
Bcberapa istilah yang sering digunakan dalam PC ArcInfo untuk mengelola data

spasial dan atributnya adalah :
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Layer, merupakan bagian dari sebuah data yang dapat digunakan, biasanya terdiri
dari elemen dengan tema kbusus dengan hubungan antara spasial dan non
spasialnya.

Spasial, merupakah tipe data yang berdasarkan lokasi tertentu.

Non Spasial, merupakan nilai/keterangan yang merupakan karakteristik dari sebuah
data spasial.

Coverage, merupakan sekumpulan data dijital yang digunakan untuk menyajikan
satu tema peta. Coverage secara sederhana dapat dianggap sebagai suatu peta dijital
yang terdiri atas beberapa komponen, antara lain : data titik (point), garis (line), area
(polygon) dan tic.

Polygon, merupakan penyajian kenampakan yang berupa area. Poligon terdiri atas
satu atau beberapa arc yang membatasi dan ditandai oleh label didalamnya.

Arc, merupakan penyajian kenampakan garis, batas poligon, dan atau berfungsi
keduanya (garis dan batas poligon). Satu kenampakan garis dapat tersusun atas satu
atau beberapa arc, begitu pula kenampékan poligon dapat terdiri atas satu atau
beberpa arc. Arc sendiri dapat dirinci terdiri dari satu atau beberapa vertex. Deret
koordinat x,y merupakan feature garis.

Vertex, merupakan bagian dari arc yang diikat oleh sepasang koordinat.

Node, merupakan titik awal dan akhir dari suatu arc, dan atau simpul pertemuan
antara dua atau lebih arc.

Label — Point, merupakan koordinat x,y yang digunakan untuk mengidentifikasi
poligon juga merupakan salah satu kenampakan dalam suatu coverage yang.

berfungsi untuk beberapa tujuan, yaitu :
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1. Label atau User-ID di dalam poligon yang berfungsi untuk menentukan nama
poligon (identitas dari poligon).

2. Untuk menyajikan kenampakan titik (data grafis titik).

3. Untuk menempatkan posisi teks (annotasi) di dalam poligon secara otomatis.

Tic, merupakan kumpulan titik kontrol yang digunakan sebagai titik ikat suatu

coverage. Tic memungkinkan suatu coverage mengacu pada sistem koordinat

tertentu, maupun koordinat alat (digitizer). Tic sangatlah bermanfaat dalam

registrasi peta selama input (digitasi dan editing), processing (penggabungan

coverage dan overlay), maupun output (pencetakan).

User-ID, merupakan identitas atau kode suatu arc (pada arc) dan identitas suatu

poligon.

Internal-ID, merupakan identitas poligon pada data atributnya.

Topologi, merupakan metode matematika yang digunakan untuk menentukan

hubungan spasial. Atu daftar hubungan eksplisit diantara feature geografi

(konektivity, kontiguity, definisi area).

Dangling Node, merupakan pertemuan antara dua arc yang tidak tersambung secara

sempurna pada simpulnya.

Pseudo Node, merupakan simpul (node) yang tidak berfungsi sebagai node (node

yang berlebihan dan tidak berfungsi sebagai awal atau akhir pada arc).

Point, merupakan feature titik (koordinat x,y).

Label Point, merupakan kcordinat x,y yang digunakan untuk mengidentifikasi

poligon.

Item, merupakan satu jenis informasi tentang semua masukan pada file data.

Record, merupakan semua informasi mengenai suatu masukan pada file data.
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t. PRelation, merupakan operasi yang menghubungkan record yang berkaitan dengan
dua tabel.
u. Overlay, merupakan proses penggabungan dua layer untuk membentuk layer baru.
Perangkat lunak Arclnfo merupakan sarana untuk menjalankan program
komputer dalam mengelola basis data SIG, adapun cara kerja software Arclnfo yaitu di
dalam sistem DOS (under DOS). Untuk memulai pekerjaan SIG, komputer harus
terlebih dahulu di-install software Arclnfo . Sebagai tanda bahwa kita telah memasuki
program ArcInfo dalam komputer, pada layar monitor akan tampil COPYRIGHT
ArcInfo dan prompt ARC/[ARC] di dalam direktori software tersebut beroperasi,
contch tampilannya sebagai berikut :
(C:V[ARC]
Kesulitan menghapal perintah-perinatah dalam ArcInfo , bisa ditangani dengan
menggunakan perintah COMMADS untuk melihat menu-menu periniah Arclnfo.
(C:\)IARC]COMMANDS <ENTER>
11.9.2. Perangkat Lunak ArrView 3.2
Perangkat lunak ArcView adalah tool yang berbasis obyek, mudah digunakan
dan memungkinkan kita untuk melakukan organisasi, me-maintain, menggambarkan
dan menganalisa peta dan informasi spasial dari setiap obyek dalam satu obyek.
ArcView juga mempunyai kemampuan untuk melakukan query (pelacakan data) dan
analisis spasial. Dengan ArcView, kita dapat dengan cepat merubah simbol peta,
menambah gambar citra dan grafik, menempatkan tanda arah utara, skala batang dan
judul scrta mencetak peta dengan kualitas yang baik. ArcView bekerja dengan data
tabular, citra, text file, d‘ata spreadsheet dan grafik. ArcView sebagai tool berbasis

obyek memungkinkan untuk nemcdifikasi menu-menu interface (GUI) dengan Object
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